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ABSTRAK

AHMAD ANANG FIRDAUS, “Konseling Pernikahan untuk Mengatasi
Konflik Rumah Tangga di Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta™ Skripsi
Yogyakarta: Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Konseling pernikahan merupakan proses pemberian bantuan yang
dilakukan konselor kepada individu atau klien yang sedang mengalami suatu
masalah dalam hubungan keluarga, sehingga dapat berkembang dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapi. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk
mengetahui langkah-langkah konseling pernikahan dalam mengatasi konflik
rumah tangga di Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta. Metode penulisan
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, subjek
penulisan yaitu sebanyak 2 orang anggota TNI AU Bintal Lanud Adisutjipto
Yogyakarta. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
langkah-langkah konseling pernikahan yang dilakukan oleh Bintal Lanud
Adisutjipto terbagi menjadi 5 vyaitu: identifikasi masalah, langkah diagnosis,
langkah prognosis, langkah teerapi, langkah evaluasi.

Kata Kunci: Konseling Pernikahan. Konflik Rumah Tangga
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ABSTRACT

AHMAD ANANG FIRDAUS, "Marriage Counseling to Overcome Domestic
Conflict at Bintal TNI AU Adisutjipto Yogyakarta Air Base" Yogyakarta Thesis:
Islamic Counseling Guidance Study Program, Faculty of Da'wah and
Communication, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Marriage counseling is the process of providing assistance by counselors to
individuals or clients who are experiencing problems in family relationships, so
that they can develop and be able to solve the problems they face. The purpose of
this writing is to determine the steps for marriage counseling in overcoming
domestic conflictat Bintal TNI AU Adisutjipto Air Base Yogyakarta. The writing
method uses a qualitative method with a qualitative descriptive approach, the
writing subjects are 2 members of the Indonesian Air Force Bintal Air Base
Adisutjipto Yogyakarta. The data analysis techniques used in this research are
observation, interviews and documentation. The results of this research show that
the marriage counseling steps carried out by Bintal Lanud Adisutjipto are divided
into 5, namely: problem Identification, diagnosis steps, prognosis steps, therapy
steps, evaluation steps.

Keywords: Marriage Counseling. Domestic Conflict
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam penelitian ini penulis memberi judul “Konseling Pernikahan
Untuk Mengatasi Konflik Rumah Tangga di Bintal Lanud Adisutjipto
Yogyakarta”. Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran judul
maka penulis akan memberikan batasan istilah dan maksud yang
terkandung dalam judul tersebut sebagai berikut :
1. Konseling Pernikahan
Konseling pernikahan merupakan proses pemberian bantuan
terhadap individu agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan
berumah tangga bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT
sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat.®
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya
konseling pernikahan merupakan upaya yang dilakukan oleh konselor
untuk memberikan pemahaman kepada pasangan yang berkonsultasi
tentang konflik rumah tangga dan hubungan pernikahan yang sedang
dihadapi oleh pasangan klien, serta pemberian bantuan sekaligus cara-
cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan pernikahan
rumah tangga agar tetap harmonis dan menjadi keluarga yang sakinah

mawaddah wa rohmah

* Ali Murtadho. “Konseling Perkawinan Perspektif Agama-Agam ”,(Semarang :
Walisongo Press. 2009), him 2



2. Konflik Rumah Tangga

Konflik rumah tangga merupakan adanya ketidakcocokan dengan
pasangan suami istri sehingga menyebabkan kekerasan yang melewati
batas - batas kewajaran dan diluar dugaan seperti melakukan kekerasan
fisik maupun psikis, selingkuh, atau menghianati pasangan dan
sebagainya.”*

Konflik rumah tangga merupakan keadaan krisis yang mana
dapat diartikan sebagai kondisi dimana relasi antar individu dalam
ikatan itu menjadi kacau, tidak ada keteraturan yang menyebabkan
hilangnya  wibawa sebagai orang tua. Permasalahan tersebut
dapat menimbulkan terjadinya komunikasi yang tidak  efektif
antara anggota keluarga  yang mengakibatkan kesalah pahaman
yang muaranya pada pertengkaran yang melibatkansuami dan istri
ataukah ketidakcocokanantara orang tua dengan anak-anaknya.’

Berdasarkan uraian penulis sajikan di atas maka disimpulkan
bahwa konflik rumah tangga merupakan bentuk pertentangan dan
ketidak cocokan antara pasangan suami dan istri karena adanya

perselisinan yang berpotensi menimbulkan perceraian rumah tangga

* Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Cet. IV;
Jakarta: Rajawali Press, 2014), him. 188.
® Fincham, F.D, Stabilityand Change in Relationships (Boston: Cambridge University

Press, 2002). him 23.



3. Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto

Bintal (Pembinaan Mental) TNI AU merupakan salah satu seksi
struktur organisasi di bawah Direktorat Perawatan Personil TNI
Angkatan Udara.

Tugas Bintal TNI Angkatan Udara adalah melaksanakan segala
usaha, tindakan dan kegiatan dalam membentuk, memelihara serta
meningkatkan kondisi atau keadaan jiwa anggota TNI AU beserta
keluarganya terhadap hal-hal tertentu dalam hubungan waktu, tempat
dan kondisi tertentu, berdasarkan pancasila, sumpah prajurit sapta
marga, doktrin hankamnas, dan doktrin perjuangan ABRI "Catur
Dharma Eka Karma"™ yang meliputi Pembinaan Mental Rohani
(Binroh), Pembinaan Mental Ideologi (Bintalid), dan Pembinaan Mental
Tradisi Kejuangan (Bintra Juang).® Lokasi penulisan yang tidak terlalu
jaun dan mudah dijangkau penulis, sehingga memudahkan dalam
mengumpulkan data penulisan tentang konflik rumah tangga yang
dialami oleh anggota TNI AU di Bintal Lanud Adisutjipt

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka penulisan ini
mendiskripsikan langkah-langkah pemberian bantuan terhadap suami-
istri yang mengalami permasalahan dalam menjalani pernikahan dalam
kehidupan berumah tangga yang dilakukan oleh Bintal TNI AU dengan
memberikan konseling pernikahan bagi setiap prajurit yang telah

menikah dan mengalami konflik rumah tangga.

® Markas Besar ABRI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Mental ABRI (Jakarta:
DIRWATPERSAU, 1997), him. 10.



B. Latar Belakang

Rumah tangga merupakan unit sosial terkecil dalam kehidupan
masyarakat dimana didalamnya terdiri dari suami dan istri. Keluarga juga
merupakan suatu kolektif sosial, yang mempunyai ciri-ciri hidup bersama,
membangun keluarga bersama, tempat mengasuh tumbuh kembang anak
dan cucu. Keluarga yang sempurna adalah keluarga yang memiliki
komunikasi yang baik, keintiman seksual, kejujuran, dan membangun rasa
saling percaya. Semua itu penting dalam sebuah keluarga untuk mencapai
keluarga yang harmonis melalui kerjasama yang baik antar anggota
keluarga. Oleh sebab itu, dalam keluarga banyak dijumpai permasalahan
terutama antara suami dan istri. Semakin tua usia pernikahan, semakin
banyak pula permasalahan atau konflik yang dihadapi, mulai dari
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam keluarga maupun permasalahan-
permasalahan lain yang datang secara bersamaan.

Permasalahan yang muncul dalam keluarga merupakan akibat yang
tidak bisa dihindari. Berkaitan dengan hal tersebut, diplomat asal swedia
Dag Hammarskjold berpendapat bahwa tidak semua pernikahan itu lepas
dari yang namanya konflik, dua insan yang hidup dalam satu atap tidak
bisa hidup tanpa konflik, kecuali salah satu atau bahkan dua pihak
memutuskan untuk mengalah, bukan berarti tidak terjadi konflik rumah
tangga,meskipun ketidaknyamanan mereka tidak diungkapkan dengan cara
yang bertentangan, konflik akan tetap selalu ada di dalam diri masing-

masing pasangan. Dari pendapat yang sudah diungkapkan bahwa sebuah



konflik itu pasti akan terjadi disetiap lini kehidupan seseorang, karena jika
seseorang memutuskan untuk bersosial atau melakukan interaksi dengan
orang lain pastilah di dalam interaksi tersebut timbul konflik secara tidak
langsung, baik dari berbedanya pendapat, pandangan maupun tujuan
masing — masing individu.

Pernikahan merupakan sebuah bentuk perintah agama yang diatur oleh
syariat Islam dan merupakan satu-satunya jalan penyaluran seks yang
disahkan oleh agama’. Dalam agama islam menjelaskan bahwa anjuran
menikah itu karena ada nilai — nilai positif yang berdampak dalam masing
- masing individu, sesuai dengan firman Allah SWT (Q.S. Ar - ruum : (30)

: 21).8

PRI P S P I S R R O A P R LT I A TEE S L B
oA Y b ¢ () At 53058 2K Jen 5 el REET 15 Kl fx I GI Giasdl Gey
Artinya : Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa
cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
(Q.S. Ar - ruum (30) : 21).

Berdasarkan penjelasan ayat di atas semakin jelas bahwa Pernikahan
merupakan salah satu poin terpenting untuk menjalani hubungan sempurna
yang diridhoi Allah SWT dan dari situlah terbentuk rumah tangga yang

bahagia, sejahtera dan penuh keberkahan didalam keluarganya. Dalam

" A.tabik, & K. Mudhiiah.(2014). “Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum
Islam”, (Jounar Yudisia, Vol. 5 (2), him. 287
*https://quran.nu.or.id/ar-rum/21. Diakses 13 Desember 2023 Pukul 17.16 WIB.



https://quran.nu.or.id/ar-rum/21

Agama Islam, pernikahan bukan sekedar akad antara dua pihak, seperti
pernikahan pada budaya modern atau budaya Barat pada umumnya.
Namun menurut Islam, pernikahan adalah sesuatu yang sangat sakral,
artinya beribadah hanya karena Allah dengan mengikuti sunnah Nabi dan
dilakukan dengan segala keikhlasan, siap secara lahir dan batin serta
tanggung jawab secara hukum yang sudah ditetapkan. Zakiah Dradjat
mengemukakan bahwa tujuan pernikahan menurut agama Islam adalah
untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang
harmonis, sejahtera dan bahagia.’

Konflik rumah tangga merupakan fenomena yang kompleks dan dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal,
diantaranya adalah komunikasi yang tidak baik antara pasangan yang
dapat menyebabkan kesalahpahaman dan ketegangan, ketidakmampuan
untuk mengungkapkan perasaan, dan perbedaan pasangan dalam nilai,
keyakinan, atau harapan hidup yang sering kali menghadapi tantangan
dalam menyesuaikan diri satu sama lain. Selain itu, kesulitan ekonomi
juga sering kali menjadi sumber stres yang signifikan dalam rumah
tangga. Ketidakpastian ekonomi dapat menyebabkan konflik yang serius,
terutama jika tidak ada kesepakatan atau perencanaan yang baik dalam
mengelola keuangan keluarga. Sofyan S. Willis mengemukankan beberapa
faktor yang menyebabkan krisis atau timbulnya masalah dalam keluarga

yaitu, kurang atau putus komunikasi diantara anggota keluarga terutama

% |zzatun Fitriana, Skripsi, “Peranan Layanan Konseling Keluarga Dalam Upaya
Mengatasi Konflik Rumah Tangga ( Studi Deskriptif Pada Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera
BungongJeumpa Banda Aceh)”’, UIN AR— Raniry Banda Aceh, (2022 ), him. 1.



ayah dan ibu, sikap egosentrisme, masalah ekonomi, masalah kesibukan,
masalah pendidikan, masalah perselingkuhan, dan jauh dari agama.™

Keinginan suami istri selamanya tidak akan terwujud jika mereka tidak
memahami apa itu arti dari pernikahan. Terkadang suami istri kurang bisa
menjalin  hubungan pernikahan yang harmonis tanpa memahami
keinginannya masing-masinng. Tapi mereka hanya mengharapkan
pasangannya sendiri yang selalu menuntut untuk bisa dimengerti tanpa
memikirkan pasangannya, sehingga komunikasi antara suami istri menjadi
sulit. Oleh karena itu, bagi pasangan yang ingin menikah sangatlah penting
membangun komunikasi yang baik antara calon suami dan istri, supaya
kelak ketika dihadapkan oleh permasalahan rumah tangga bisa
menyelesaikan tanpa harus berlarut larut dalam menghadapi permasalahan
tersebut.

Namun pada kenyataannya membina rumah tangga banyak sekali
hambatan dan rintangan yang dilalui. Suasana keluarga yang kurang
harmonis dapat memicu terjadinya konflik antar pasangan, sehingga hal
tersebut sangat sulit untuk membentuk kebahagia dan kesejahtera rumah
tangga. Karena pada dasarnya menjalani kehidupan rumah tangga tidak
akan pernah lepas dengan namanya permasalahan, baik itu permasalahan
kecil hingga permasalahan besar yang dapat menyebabkan retaknya suatu
hubungan hingga ketahap perceraian. Jika hal ini dibiarkan secara terus

menerus bukan tidak mungkin kedepannya akan menjadikan perilaku atau

% Sofyan S. Willis, “Konseling Keluarga (Family Caunseling) ”, (Bandung: Alfabeta,
2017) hal. 14.



kebaisaan yang wajar dan lumrah dikalangan rumah tangga, sehingga
menyebabkan angka perceraain yang cukup tinggi dikemudia hari.

Penelitian ini berfokus pada program konseling pernikahan di Bintal
TNI Angkatan Udara di Yogyakarta. Ada beberapa alasan yang mendasari
pemilinan lokasi penelitian ini, salah satunya adalah tingginya tingkat
perceraian dikalangan personel TNI AU. Berdasarkan data internal,
tercatat bahwa persentase perceraian di lingkungan TNI AU cukup
signifikan dibandingkan dengan populasi umum. Tekanan kerja yang
tinggi, seringnya penugasan ke daerah yang jauh dari keluarga, dan risiko
pekerjaan yang tinggi merupakan beberapa faktor yang dapat memicu
konflik rumah tangga dikalangan personel TNI AU.

Berdasarkan gambaran dari latar belakang di atas, penulis merasa perlu
adanya penulisan mengenai konseling pernikahan untuk mengatasi konflik
rumah tangga pada anggota TNI di bintal Lanud Adisutjipto. Oleh karena
itu penulis ingin  meneliti dan mengkaji lebih dalam, sehingga penulis
mengangkat menjadi judul penulisan “Konseling Pernikahan Untuk
Mengatasi Konflik Rumah Tangga di Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto

Yogyakarta”.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis uraikan di atas, maka
dapat ditentukan rumusan masalahnya adalah: Bagaimana langkah-
langkah konseling pernikahan untuk mengatasi konflik rumah tangga di
Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini  adalah untuk mengetahui langkah-langkah
konseling pernikahan untuk mengatasi konflik rumah tangga di Bintal TNI
AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan sekaligus
referensi bagi para akademis dalam memberikan pengaruh positif dan
juga  mampu memberikan manfaat sekaligus menambah ilmu
pengetahuan tentang problematika konflik rumah tangga di Bintal
Lanud Adisutjipto
2. Manfaat Praktis
Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan wawasan dan
pengetahuan bagi individu tentang problematika konflik rumah tangga

di Bintal Lanud Adisutjipto.
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F. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini penulis menelusuri beberapa penelitian
terdahulu mengenai Konseling Pernikahan, namun dari penelusuran yang
dilakukan penulis selama ini belum menjumpai skripsi, tesis, maupun
jurnal yang serupa dengan judul penelitian ini. Oleh sebab itu perlu adanya
pengkajian pustaka guna untuk menghindari terjadinya pengulangan
maupun plagiasi pada penelitian ini. Berikut penelitian yang ditemukan
oleh penulis :

1. Skripsi karya lzzatun Fitriana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh tahun 2022 yang berjudul “Peran Layanan Konseing
Keluarga dalam Upaya Mengatasi Konflik Rumah Tangga (Studi
Deskriptif Pada Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera Bungong Jeumpa
Banda Aceh).” Subjek pada penulisannya lzzatun Fitriana adalah 2
orang konselor dan 2 orang psikolog PPKS yang sudah dipilih dan
dipertimbangkan sesuai dengan kriteria penulis. Penulisan ini
menggunakan metode deskriptif analisi dengan pengumpulan datanya
adalah wawancara dan observasi. Hasil dari penulisan ini adalah
konflik keluarga yang ditangani konselor PPKS adalah masalah
ekonomi, seperti suami yang tidak memberikan nafkah dan kebutuhan
sehari — hari keluarga, masalah komunikasi yang tidak baik, masalah
orang tua yang mencampuri rumah tangga anak dan masalah keegoisan
masing — masing pasangan. Adapun perbedaan dari penulisan ini

dengan penulisan yang penulis tulis yaitu metode penulisan ini
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menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif
dan fokus bahasan penulisan ini yaitu layanan konseling keluarga
dalam upaya mengatasi konflik rumah tangga. Sedangkan penulisan
yang akan penulis kerjakan menggunakan metode penulisan kualitatif
dan fokus pembahas an dari penulisan ini yaitu konseling pernikahan
untuk mengatasi konflik rumah tangga.™

2. Skripsi karya Saidah Rahma Prodi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Intan Lampung 2019 yang berjudul “Konseling Perkawinan
Dalam Menangani Konflik Rumah Tangga Oleh Dewan Pimpinan
Wilayah Partai Keadilan Sejahtera (DPW PKS) Lampung”. Subjek
pada penulisan Saidah Rahma adalah 6 responden, terdiri dari 2
konselor keluarga yang telas tersertifikasi dan 4 pasangan klien yang
bersedia untuk diwawancarai. Jenis penulisan yang digunakan yaitu
kualitatif. Tujuan penulisan ni adalah untuk mengetahui teknik
konseling perkawinan dalam menangani konflik rumah tangga oleh
DPW PKS Lampung. Hasil dari penulisan ini mengungkapkan bahwa
penggunaan teknik konseling perkawinan yang diberikan kepada
pasangan suami-istri yang mengalami konflik rumah tangga yang
pertama adalah teknik RET (Rational Emotive Therapy) terapi ini
digunakan untuk memperbaiki dan mengubah perilaku, persepsi, dan

pandangan klien. 2) teknik Gestalt digunakan konselor untuk Klien

! |zzatun Fitriana, Skripsi “Peranan Layanan Konseling Keluarga Dalam Upaya
Mengatasi Konflik Rumah Tangga, (Banda Aceh, 2022), him. 1
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agar dapat menempatkan dirinya dan memahami orang lain.
Persamaan yang ada pada penulisan ini dengan penulisan penulis yaitu
sama sama membahas tentang cara mengatasi konflik rumah tangga,
akan tetapi terdapat perbedaan pada subjek penulisan subjek yang ada
pada penulisan ini yaitu 2 konselor dan 4 pasangan. Sedangkan subjek
penulisan yang penelii lakukan yaitu terdiri dari 3 orang konselor di
Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto dan dengan fokus bahasan konseling
pernikahan untuk mengatasi konflik rumah tangga di bintal lanud
adisutjipto.*?

3. Jurnal llmiah Bimbingan Konseling Undiksha Vol. 12 No 1, Maret
2021 karya Nixie Devina Rahmadiani Universitas Islam Raden
Rahmat Malang yang berjudul “Konseling Perkawinan Untuk
Meningkatkan Pola Komunikasi Antar Pasangan”. Jenis penulisan ini
adalah desain eksperimen subjek tunggal (singlesubject experimental
design) dengan metode pemberian intervensi dan assesmen. Penulisan
inibertujuan untuk mengatasi keluhan klien dan membuktikan
efektivitas konseling perkawinan untuk meningkatkan pola komunikasi
pada pasangan. Hasil dari penulisan ini menunjukkan bahwa antara
suami dan istri memiliki pandangan dan sikap yang berbeda sehingga
pola komunikasi menjadi kurang baik dan skor kepuasan pasangan
tergolong rendah. Intervensi yang digunakan adalah dengan konseling

perkawinan selama 5 sesi dengan target yaitu untuk memfasilitasi

'2 Saidah Rahma, Skripsi “Konseling Perkawinan Dalam Menangani Konflikrumah
Tangga Oleh Dewan Pimpinan Wilayah Partai Keadilan Sejahtera (Dpw Pks) Lampung, ™,
(Lampung, 2019), him. 1-77.
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komunikasi yang efektif antar kedua pasangan. Hasil intervensi
menunjukkan bahwa konseling perkawinan mampu memperbaiki pola
komunikasi antara suami dan istri. Perbedaan penulisan ini dengan
penulisan yang penulis lakukan terdapat pada metode dan fokus
bahasan. Penulisan yang penulis lakukan menggunakan metode
kualitatif dan fokus bahasan konseling pernikahan untuk mengatasi
konflik rumah tangga.*®

4. Jurnal Penulisan Dan Kajian Pendidikan Islam vol. 9 No. 1 Januari
2019 karya Prof. Dr. Hj. Casmini, S.Ag., M.Si Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Konseling
perkawinan: Strategi preventif penanganan problem relasi keluarga
dan membangun hubungan keluarga yang sakinah”. Penulisan ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penulisan ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran konseling perkawinan
dalam penanganan problem relasi keluarga dan membangun hubungan
keluarga yang sakinah. Hasil dari penulisan ini menunjukkan bahwa
problematika  relasi  keluarga  semakin = komplek  sehingga
mengakibatkan ketidakharmonisan dalam keluarga. Upaya yang dapat
digunakan untuk mencegah dan mengurangi problem relasi keluarga
adalah melalui layanan konseling perkawinan. Perbedaan dalam
penulisan ini dengan penulisan yang penulis lakukan adalah pada

fokus pembahasan. Penulisan ini berfokus pada konseling perkawinan

¥ Nixie Devina Rahmadiani, Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha,” Konseling
Perkawinan Untuk Meningkatkan Pola Komunikasi Antar Pasangan™ 12, no. 1 (2021), him. 21—
30,
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dalam penanganan problem relasi keluarga dan membangun hubungan
keluarga yang sakinah. Sedangkan fokus bahasan yang di lakukan
penulis adalah konseling pernikahan untuk mengatasi konflik rumah
tangga.**

Jurnal karya Anggi Nurhidayah,Kusnadi Kusnadi dan Neni Noviza
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang berjudul
“Peran Penyuluh Agama Pada Konseling Pernikahan dalam
Mengantisipasi Perceraian di KUA Kecamatan Bukit Kecil”. Metode
yang digunakan dalam penulisan ini adalah kualitatif dengan jenis
penulisan (field resecrh) adapun alat pengukuran data menggunkan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dalam
tiga langkah vyaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui peran
penyuluh agama dalam mengantisipasi perceraian dan apa saja yang
menjadi faktor pendukung dan penghambat selama proses konseling
pernikahan berlangsung. Hasil dari penulisan ini menunjukkan Peran
penyuluh agama pada konseling pernikahan dapat dilihat dari tiga
aspek vyaitu: a) Apek mediator dalam perannya sebagai mediator
penyulun agama harus berlaku adil, netral dan tidak boleh memihak
kepada siapapun agar kedepannya masalah yang dihadapi pasangan

bisa terselesaikan dengan baik. b) Aspek pembimbing atau penasehat

4 Casmini, Jurnal Penulisan Dan Kajian Pendidikan Islam “Konseling Perkawinan :

Strategi Preventif Penanganan Problem Relasi Keluarga Dan Membangun Hubungan Keluarga
Yang Sakinah,”, (Tajdidukasi: Jurnal Penulisan Dan Kajian PendidikanIslam, No.1, 2019), him.

10.
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ini berperan untuk membantu dan membimbing pasangan untuk
menyelesaikan ¢) Aspek penyelamat pada hubungan aspek penyelamat
dalam hubungan berperan untuk mencegah terjadinya perceraian 2)
faktor pendukung konseling pernikahan sejauh ini ialah adanya niat,
kejujuran, keterbukaan, dan sikap koperatif pasangan yang
berkeinginan untuk melakukan konseling pernikahan. Perbedaan
dalam penulisan ini dengan penulisan yang penulis lakukan adalah
pada fokus pembahasan. Penulisan ini berfokus pada Peran Penyuluh
Agama Pada Konseling Pernikahan dalam Mengantisipasi Perceraian
di KUA Kecamatan Bukit Kecil. Sedangkan fokus bahasan yang
dilakukan penulis adalah konseling pernikahan untuk mengatasi
konflik rumah tangga.*

Berdasarkan beberapa penulisan di atas belum ada penulisan yang
serupa dengan fokus bahasan yang diteliti. Berdasarkan pencarian
yang penulis lakukan belum pernah dilakukan penulisan tentang
konseling pernikahan untuk mengatasi konflik rumah tangga. Sehingga
fokus bahasan yang diambil dalam penulisan kali ini yaitu konseling
pernikahan untuk mengatasi konflik rumah tangga di Bintal Lanud

Adisutjipto Y ogyakarta.

' AnggiNurhidayah, dkk, “Peran Penyuluh Agama Pada Konseling Pernikahan Dalam
Mengantisipasi Perceraian Di KUA Kecamatan Bukit Kecil,” (Palembang 2023), him. 390-405.
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G. Landasan Teori

1. Tinjauan Tentang Konseling Pernikahan

a.

Pengertian Konseling Pernikahan

Konseling pernikahan merupakan proses pemberian bantuan yang
dilakuakan konselor kepada individu atau klien, yang sedang mengalami
suatu masalah dalam hubungan keluarga atau suami-istri sehingga dapat
berkembang dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi.*®

Sofyan S. Wilis juga mengungkapkan tentang konseling pernikahan
adalah upaya membantu pasangan suami-isteri oleh konselor profesional,
sehingga mereka dapat berkembang dan mampu memecahkan masalah
yang dihadapinya melalui cara-cara yang saling menghargai, toleransi,
dengan komunikasi yang penuh pengertian, sehingga tercapai motivasi
berkeluarga, perkembangan, kemandirian, dan kesejahteraan seluruh
anggota keluarga.’” Latipun menambahkan tentang Konseling pernikahan
atau couple counseling merupakan konseling yang diselenggarakan
sebagai metode pendidikan, metode penurunan ketengangan emosional,
metode membantu partner-partner yang menikah untuk memecahkan
masalah dan cara menentukan pola pemecahan masalah yang baik.'®

Berdasarkan pengertian yang sudah diungkapkan di atas penulis
menarik kesimpulan bahwa konseling pernikahan merupakan suatu cara

yang digunakan oleh konselor kepada klien untuk membantu pasangan

18 Soeharto, “Konseling Perkawinan, Hubungan Suami Istridan Kesehatan Sexsual Serta

Implikasinya ”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2009), him. 16-17.

"Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Bandung: Alfabeta, 2015), h.165.
'8 Latipun. “Psikologi Konseling ” (Universitas Muhammadiyah Malang press. Malang:

2022), him. 221.
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suami-istri  yang sedang mengalami masalah dalam  memperbaiki
keharmonisan rumah tangga untuk mencapai kehidupan sakinah mawadah
wa rahmabh.
b. Langkah-langkah konseling pe rnikahan
Dalam konseling tentunya ada beberapa Langkah-langkah yang
harus dilalui oleh konselor agar proses konseling tersebut berjalan
sesuai harapan berikut langkah-langkah konseling pernikahan :*°
1) ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dimaksudkan untuk mengenal pasangan
suami-istri beserta gejala-gejala yang tampak. Dalam langkah ini,
pembimbing mencatat pasangan suami-istri yang perlu mendapat
bimbingan dan konseling serta memilih pasangan suami-istri yang
terlebih dulu mendapat bimbingan dan konseling.
2) Langkah Diagnosis
yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi pasangan
suami-istri beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini, kegiatan
yang dilakukan ialah  mengumpulkan data dengan mengadakan
studi terhadap pasangan suami-istri, menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data. Setelah data terkumpul, ditetapkan masalah

yang dihadapi serta latar belakangnya.

¥ Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 95-96.



3)

4)

5)
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Langkah Prognosis

Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan
yang akan dilaksanakan untuk membimbing Klien. Langkah
prognosis ini ditetapkan berdasaran kesimpulan dalam langkah
diagnosis, vyaitu setelah ditetapkan masalahnya dan latar
belakangnya. Langkah prognosis ini, ditetapkan bersama setelah
mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan berbagai faktor.
Langkah Terapi

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan.
Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan dalam
langkah prognosis. Pelaksanan ini tentunya memerlukan banyak
waktu, proses yang kontinu, dan sistematis, serta memerlukan
pengamatan yang cermat.

Langkah Evaluasi vyaitu dimaksudkan untuk menilai atau
mengetahui sejauh manakah terapi yang dilakukan dan telah

mencapai hasilnya.

c. Tujuan Konseling Pernikahan

Tujuan konseling pernikahan adalah agar klien dapat menjalani

kehidupan berumah tangga secara benar, bahagia dan mampu

mengatasi  problem-problem  yang timbul dalam  kehidupan

perkawinan.?® Oleh sebab itu, konselor sangat berperan penting dalam

membantu pasangan suami istri supaya keduanya dapat menciptakan

% Ahmad Atabik, Dari Konseling Perkawinan Menuju Keluarga “Samara”, Jurmnal
Bimbingan Konseling IslamSTAIN Kudus, Vol. 6, No. 1 ( Juni2015 ), him 111.
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hubungan yang lebih sehat, bahagia dan, harmonis. Konseling
pernikahan sering kali mencakup tentang penerapan kembali prinsip-
prinsip dasar, hikmah, tujuan dan pedoman kehidupan berumah tangga
menurut Ajaran Islam. konseling diberikan agar suami dan istri
menyadari kembali posisi mereka masing-masing dalam keluarga dan
memberi semangat kepada mereka agar melakukan sesuatu yang
terbaik bukan hanya untuk diri mereka sendiri, tapi juga untuk
keluarganya.

Tujuan dari konseling pernikahan adalah untuk membantu
pasangan suami-istri agar saling memahami dan salng menghargai
perbedaan, dapat menyelesaikan hubungan dan komunikasi yang ada
secara sehat dan dapat meningkatka hubungan komunikasi yang
positif bagi suami-istri. Selain itu konseling pernikahan juga dapat
meningkatkan  stabilitas  pernikahan, mengurangi  konflik dan
mencegah perceraian. Menurut corey mendefenisikan tentang tujuan
konseling pernikahan adalah agar pasangan suami istri mampu
melakukan hal — hal berikut:

1) Mencapai pengetahuan diri self knowledge dan mengembangkan
keunikan yang ada dalam diri masing-masing
2) Meyakini bahwa setiap orang memiliki kebutuhan dan masalah

yang biasa dan mengembangkan rasa kebersamaan.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

10)

11)
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Meningkatkan penerimaan diri (self acceptance), kepercayaan diri
(self confidence), rasa hormat pada diri (self respect), sehingga
dapat mencapai pandangan dan pemahaman baru tentang diri.
Menemukan alternative dalam mengatasi masalah-masalah
perkem

bangan dan pemecahan terhadap konflik-konflik.Meningkatkan
pengarahan diri (self dirention), kemandirian, tanggungjawab
terhadap anggota satu dengan yang lainnya.

Menjadi peduli dengan pilihan-pilihan dari setiap anggota dalam
keluarga dan dapat membuat pilihan yang bijaksana.

Membuat rencana khusus untuk perubahan perilaku dan
berkomitmen kepada anggota keluarga atau pasangan agar
rencana dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.

Belajar lebih efektif tentang kemampuan sosial.

Menjadi lebih sensitif terhadap kebutuhan dan perasaan orang
lain.

Belajar menghadapi masalah dengan baik, perhatian , jujur dan
langsung.

Menjauhi harapan yang berasal dari orang lain dan belajar untuk

dapat hidup dengan harapan yang ada dalam diri sendiri.

d. Teknik Konseling Pernikahan

aga

Terdapat beberapa teknik dalam melakukan Konseling pernikahan

r dapat menambah efektifitas didalam suatu Konseling tersebut
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salah satu teknik tersebut adalah teknik kursi kosong. Teknik kursi
kosong merupakan salah satu teknik konseling gestalt yang digagas
oleh tokoh besar yaitu Frederick S. Perls atau Popular dengan sebutan
Fritz Perls. Teknik ini diperuntukan untuk mengatasi klien yang
mengalami masalah atau konflik yang tidak otentik. Teknik Kkursi
kosong awalnya dikembangkan oleh Perls sebagai teknik bermain
peran yang melibatkan klien dan imajiner. Klien duduk disebrang kursi
kosong ( imajiner ) dan memainkan peran tertentu. Sekarang teknik ini
digunakan secara luas, termasuk sebagai sarana bermain dialog.
Penggunaan teknik kursi kosong untuk bermain peranan atau pun
bermain dialog yang dilakukan dengan tahap sebagai berikut:

Konselor mengkondisikan klien untuk memainkan peran tertentu
(dirinya atau Imajiner) sesuai dengan masalah klien yang hendak
dientaskan. Klien diminta untuk mendialogkan atau berbicara sesuai
dengan peran dirinya secara utuh dan lengkap . Sumber masalah atau
peran lawan bisa dilakukan oleh konselor. Misalkan “apa yang akan
kamu katakana bila dia menyatakan bahwa kamu yang salah ?*.
Memainkan peran lawan, peran imajiner yang semula dimainkan
konselor sekarng dapat dimainkan klien secara bergantian. Dialog
diarahkan secara mendalam dan jangan dihentikan sebelum ditemukan
solusi dalam dialog tersebut. Diskusi, pengalaman dalam permainan

kursi kosong atau dialog tersebut dikaitkan dengan persoalan yang
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dihadapi klien dan konselor memperkuat setiap kemajuan yang didapat
Klien.”*
2. Tinjauan Konflik Rumah Tangga
a. Pengertian Konflik Rumah Tangga
Konflik dalam rumah tangga merupakan keadaan Kkrisis
yang mana  dapat diartikan sebagai kondisi dimana relasi antar
individu dalam ikatan itu menjadi kacau, tidak ada keteraturan yang
menyebabkan hilangnya wibawa sebagai orang tua. Permasalahan
tersebut dapat menimbulkan terjadinya komunikasi yang tidak
efektif antara anggota keluarga yang mengakibatkan kesalah
pahaman yang muaranya pada pertengkaran yang melibatkansuami dan
istri ataukah ketidakcocokanantara orang tua dengan anak-anaknya.?
Konflik merupakan suatu proses sosial individual atau kelompok
yang berusaha untuk memnuhi tujuannya dengan cara menentang pihak
lawan yang disertai dengan ancaman dan kekerasan.?®
Kondisi tersebut dapat menghambat atau bahkan menghambat
kinerja. emosi atau stress yang dapat mempengaruhi efisiensi dan
produktiitas kerja. Menurut Finchman, konflik rumah tangga merupakan

keadaan dimana suami dan istri sedang mengalami suatu permasalahan di

! Akmal.Sutja, Teori dan Aplikasi Konseling, Yogyakarta,(Wahana Revolusi, 2016
Gambiran UH/45 Pandeya), him.228-229.
%2 Fincham, F.D, Stabilityand Change in Relationships (Boston: Cambridge University

Press, 2002). him 23.

% Lintang Febriana, Skripsi,”“Konflik Perkawinan Pada Pasangan", Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP), 2019, h. 14-28.
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dalam hubungan perkawinannya kemudian hal itu tercermin melalui
perilaku yang cenderung terlihat tidak harmonis. Emosi adalah dorongan
untuk bertindak dan rencana seketika untuk mengatasi masalah yang
sudah ditanamkan secara berangsur-angsur
Berdasarkan definisi yang sudah di kemukakan diatas, terkait
pengertian tentang konflik tidak ditemukan perbedaan yang cukup jelas
karena pada dasarnya konflik selalu mengarah pada hal-hal yang negatif
yang berasal dari ketidaksepahaman yang kemudian menimbulkan
perselisihan, percekcokan, perbedaan pendapat, baik terhadap individu
maupun kelompok, yang kemudian berujung dengan tindakan kekerasan
penganiyayaan demi mendapatkan atau memperoleh suatu tujuan
tertentu, Pada penulisan ini konflik yang akan difokuskan dan dibahas
adalah permasalahan unit terkecil dalam masyarakat yaitu rumah tangga
b. Faktor Faktor Penyebab Konflik Rumah Tangga

Konflik yang terjadi dalam rumah tangga tidak sepontan terjadi begitu
saja melainkan hal tersebut pasti ada pemicu atau penyebab rumah
tangga tersebut mengalami konflik. Menurut Jackson dalam Sofyan S.
Willis, Kkonflik dapat disebabkan juga dengan beberapa hal sebagai
berikut:**
1) Kurang atau putus komunukasi diantara anggota keluarga atau

pasangan.

?* \zzatun Fitriana, Skripsi, “Peranan Layanan Konseling Keluarga Dalam Upaya
Mengatasi Konflik Rumah Tangga ( Studi Deskriptif Pada Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera
BungongJeumpa Banda Aceh)”’, UIN AR— Raniry Banda Aceh, (2022 ), him. 31.
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Kurangnya komunikasi dalam keluarga menjadi satu penyebab
utama terjadinya permasalahan atau konflik dalam rumah tangga.
Faktor kesibukan menjadi salah satu penyebab utama kurangnya
komunikasi, dalam keluarga yang sibuk kedua orang tuanya bekerja
dari pagi hingga malam. Mereka tidak sempat bertemu, canda tawa
bersama, dan saling berbagi cerita dirumah. Karena kesibukan,
keluarga atau suami istri tidak mempunyai waktu untuk
berkomunikasi dengan baik Oleh karena itu, hal ini dapat
menimbulkan konflik dalam keluarga
Sikap egosentrisme

Sikap egosantrisme suami istri juga menjadi penyebab konflik
keluarga sehingga menimbulkan pertengkaran yang bisa terus
menerus terjadi. Keegoisan adalah sifat buruk yang ada pada diri
manusia yang hanya mementingkan dirinya sendiri. Yang lebih
berbahaya lagi adalah egosentrisme. yaitu sifat yang menjadikan
dirinya sebagai objek perhatian yangdiusahakan dengan segala cara.
Bagi orang yang memiliki sifat egosentrisme seperti ini orang lain
tidak dianggap penting yang mereka pentingkan hanya kepentingan
pribadi dan popularitas yang mereka cari. Oleh karena itu, sifat
tersebut juga dapat menimbulkan keretakan hubungan, bahkan dapat

mencapai tahap perceraian
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Masalah ekonomi

Keluarga miskin masih sangat besar jumlahnya di negeri ini.
Berbagai cara diusahakan pemerintah untuk mengentaskan
kemiskinan. Akan tetapi tetap saja kemiskinan tidak terkendali.
Masalah ekonomi tidak jarang menjadi sumber konflik dalam suatu
keluarga, apalagi pada pasangan yang tidak saling mengerti.
Misalnya, istri yang banyak menuntut ini itu kepada suaminya yang
ternyata tidak mampu diberikan oleh suami karna pendapatan yang
terbatas.
Masalah kesibukan

Kesibukan, adalah suatu kata yang melekat pada masyarakat
modern dikota-kota besar. Kesibukan biaasanya terfokus pada
pencarian materi yaitu harta dan uang. Mengapa demikian. Karena
filsafat hidup mereka mengatakan uang adalah harga diri, dan waktu
adalah uang. Jika telah kaya berarti suatu keberhasilan, suatu
kesuksesan. Disamping itu kesuksesan lain adalah jabatan tinggi,
kedudukan atau posisi yang ‘“basah” yang bergelimang uang. Jika
ternyata ada orang yang gagal dalam masalah ekonomi dan
keuangan, maka dia menjadi frustasi (kecewa berat), kadang terlihat
banyak orang bunuh diri karena kegagalan ekonomi.
Masalah Perselingkuhan

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya perselingkuhan.

Pertama, hubungan suami-isteri yang sudah hilang kemesraan dan
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cinta kasih. Hal ini berhubungan dengan ketidakpuasan seks, isteri
kurang berdandan di rumah kecuali jika pergi ke undangan atau
pesta, cemburu baik secara pribadi maupun atas hasutan pihak
ketiga; kedua, tekanan pihak ketiga seperti mertua dan lain-lain
(anggota keluarga lain) dalam hal ekonomi; dan terakhir, adanya
kesibukan masing-masing sehingga kehidupan kantor lebihnyaman
dari pada keluarga.

Perubahan linkungan turut mempengaruhi dalam kehidupan
sebuah keluarga. Misalnya karena desakan ekonomi terpaksa suami
istri harus hidup bersama dengan mertua dalam waktu yang cukup
lama, sementara mertua selalu turut campur dengan masalah anak
yang sudah berkeluarga, hal ini dapat menimbulkan konflik dalam
keluarga tersebut. menurut Kurt Lewin dari Ehan masalah dalam
keluarga dapat terjadi karena adanya dinding pemisah antar anggota
keluarga yang berupa perasaan saling enggan, seling gengsi, dan
takut menyinggung perasaan.

Sadarjoen, menyatakan bahwa area konflik dalam penikahan
antara lain disebabkan oleh beberapa persoalan. Persoalan yang
sering muncul adalah keuangan (perolehan dan penggunaanya),
pendidikan anak-anak (misalnya jumlah anak dan penanaman
disiplin), hubungan pertemanan, hubungan dengan keluarga besar,
per-temanan, rekreasi (jenis, kualitas dan kuantitasnya), aktivitas

yang tidak disetujui oleh pasangan, pembagian kerja dalam rumah
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tangga dan berbagai macam masalah (agama, politik, seks,
komunikasi dalam perkawinan dan aneka macam masalah sepele).?
Hal ini menunjukkan bahwa dalam berumah tangga tidak akan
pernah terlepas dari sebuah problematika permasalahan dalam rumah
tangga. Akan tetapi dengan demikian konflik yang sedang dialami
oleh rumah tangga tersebut akan menjadi pelajaran dan pendewasaan
dalam menjalani kehidupan berumah tangga, semakin sering mereka
menghadapi permasalahan dalam rumah tangga maka, akan semakin
bijak juga dalam mengambil keputusan dan menyelesaikannya. Oleh
karena itu, secara tidak langsung sumber-sumber konflik tersebut
dapat dijadikan acuan atau strategi untuk mengatasi konflik-konflik
dimasa mendatang. Karena sumber konflik dalam rumah tangga akan
berubah seiring dengan bertambahnya usia pernikahan.?®
Bentuk-bentuk  konflik dalam Rumah Tangga. Sadarjoen
mengelompokkan konflik menjadi empat kelompok vyaitu sebagai
berikut:*’
1) Zero Sum dan Motive Conflict. Dalam sebuah konflik, kedua
belah pihak tidak biasa kalah, hal ini disebut zero sum.
Sedangkan motiveconflict terjadi karena salah satu pasangan

mengharapkan mendapat keuntungan lebih dari apa yang

% Nufus, “Konflik Rumah Tangga Dan Solusinya Menurut Buya Hamka (Kajian Dalam
Tafsir Al-Azhar).”

% Husin Sutanto, dkk. Bukuajar Modul danstrategi Manajmen Konflik dalam Rumah
Tangga, (Purbalingga: Cv.Eureka Media Aksara, 2022), him. 17.

2

Nufus, “Konflik Rumah Tangga Dan Solusinya Menurut Buya Hamka (Kajian Dalam

Tafsir Al-Azhar).”
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diberikan pasangannya, tetapi mereka tidak berharap untuk
menghabisi secara total pasangannya sebagai lawan.

2) Personality Based dan Situational Conflict. Konflik pernikahan
sering disebabkan oleh konflik situasional dan konflik atas dasar
perbedaan kepribadian. Sebaiknya suami dan istri saling
memahami kebutuhan masing-masing dan saling memberikan
kesempatan untuk melakukan aktivitas lain.

3) Basic dan Non-Basic Conflict. Konflik yang terjadi akibat
perubahan situasional disebut non basic conflict. Namun apabila
konflik tersebut berangkat dari harapan-harapan pasangan
suami-istri dalam masalah seksual dan ekonomi disebur sebagai
basic conflict.

4) Konflik yang Tak Terelakkan. Keinginan manusia Yyang
cenderung untuk mendapatkan keuntungan yang semaksimal
mungkin dan dengan biaya yang seminimal mungkin akan
menimbulkan konflik yang tak terelakkan dalam sebuah relasi
sosial seperti pernikahan.

c. Upaya Penyelesaian Konflik Rumah Tangga
Setiap persoalan yang terjadi tentu ada jalan keluarnya atau solusinya,
demikian juga dengan konflik yang terjadi dalam rumah tangga atau
keluarga, harus dicari akar permasalahannya terlebih dahulu. konflik
keluarga bersumber pada: suami, istri, atau anak-anak (ibu-bapak mertua

atau orang lain). Persoalan yang bersumber dari pihak internal keluarga
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(ayah, ibu, anak) mungkin penyelesaiannya lebih mudah dan jelas karena
tidak melibatkan pihak dari luar. Akan tetapi jika sumber persoalannya
berasal dari pihak eksternal atau orang luar maka persoalannya lebih sulit
dan sulit untuk mencari solusinya.

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan konflik
dalam rumah tangga. Ada dengan cara-cara tradisonal dan adapula dengan
cara modern atau sering disebut dengan cara ilmiah. Cara pemecahan
masalah keluarga dengan sifat tradisional terbagi menjadi dua. Pertama,
dengan kearifan kedua orang tua dalam menyelesaikan konflik keluarga,
terutama yang berhubungan dengan masalah anak dan istri. Istilah kearifan
adalah cara-cara yang penuh dengan kasih sayang, kekeluargaan,
memelihara jangan sampai ada yang terluka hatinya oleh sikap dan atau
perbuatan orang tua.

Barang kali yang terjadi hanyalah kurangnya komunikasi dalam
keluarga, dan terjadilah sikap individualistic masing-masing anggota
keluarga. Dengan kata lain kearifan juga dapat terjadi jika punya banyak
waktu dirumah, selalu menciptakan suasana yang harmonis, penuh kasih
sayang dan perhatian. Sehingga dari hal-hal kecil tadi bisa menciptakan
keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.

Cara yang dapat dilakukan untuk membantu menyelesaikan konflik
dalam keluarga adalah dengan cara ilmiah yaitu konseling keluarga (family

counseling). Cara ini adalah cara yang telah dilakukan oleh para ahli
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konseling di seluruh dunia. Ada dua pendekatan yang dapat dilakukan

dalam hal ini,

1)  Pendekatan individual disebut juga individual konselingyaitu upaya
menggali emosi, pengalaman dan pemikiran klien, atau proses
konseling yag dilakukan kepada salah satu anggota keluarga yang
bermasalah.

2)  Pendekatan kelompok (family counseling) vaitu diskusi dalam
keluarga yang dibimbing oleh konselor keluarga. Dimana seluruh
anggota keluarga ikut terlibat dalam proses konseling dan menjacri
jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi secara
bersama-sama.

Sebelum memasuki family counseling (konseling keluarga), yang amat
penting adalah mendekati secara individual counseling (konseling
individual) individu yang bermasalah (sumber masalah). Tujuannya adalah
agar klien dapat mengekspresikan perasaan-perasaan yang mengganjal,
menyakitkan, menyedihkan, dan yang melukai hatinya. Hal ini penting,
karena perasaan seperti inilah yang menyebabkan individu berperilaku
salah. Konseling keluarga dilakukan setelah masalah-masalah yang rawan
pada diridiri anggota keluarga (bermasalah) telah dapat diselesaikan oleh
konselor secara konseling individual. Dengan cara demikian tugas
konselor keluarga akan lebih ringan dalam membantu Kkeluarga
menyelasaikan masalahnya dan menciptakan keluarga yang utuh, setelah

lancarnya komunikasi diantara mereka.
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d. Konflik Rumah Tangga dalam PrespeKktif Islam

Konflik rumah tangga merupakan adanya ketidakcocokan dengan
pasangan suami istri sehingga menyebabkan kekerasan yang melewati
batas - batas kewajaran dan diluar dugaan seperti melakukan kekerasan
fisik maupun psikis, selingkuh, atau menghianati pasangan dan
sebagainya.”® Tidak sedikit rumah tangga yang mengalami konflik sampai
berujung pada perceraian, hal itu disebabkan karena kurang adanya
perhatian secara khusus baik itu dari keluarga atau kerabat terdekat untuk
menyelesaiakannya.

Membina rumah tangga menuju keluarga yang sakinah tentu tidak
semudah seperti yang dibayangkan. Keluarga sakinah bukan berarti
keluarga tanpa adanya masalah, namun lebih kepada adanya keterampilan
mengelola  konflik yang ada didalamnya.”® Keluarga sakinah akan
terwujud jika keseimbangan hak dan kewajiban menjadi landasan etis yang
mengatur relasi antara suami-istri dalam pergaulan sehari-hari.*® Dalam
agama islam membina rumah tangga dan menjalankan kewajiban-
kewajiban dalam rumah tangga sudah diatur sedemikian rupa sampai cara
seseorang dalam menyikapi dan menyelesaikan permasalahan rumah

tangga juga diajarkan dalam islam, sesuai dengan firman Allah SWT

*Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Cet. IV;
Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 188

»Abdullah Gymnastiar, Meraih Bening Hati dengan Manajemen Qalbu, (Jakarta: Gema
InsaniPress, 2002)., him. 82

*®Mufidah, Psikologi Keluarga Islam berwawasan Gender, (Malang: UIN Malang
Press. 2008), hlin 178
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dalam Qs. An-Nisa:34 yang menjelaskan tentang solusi dalam menghadapi
konflik rumah tangga yang berbunyi :

|5 2T (8 Gb 5l s aalimall 8 G 558815 G shaad G 5508 () AIAS 3l

Y6158 Gl OIS A () Sl Ggile

Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah
kamu berinasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur
(pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Maha besar (Qs. An-
Nisa:34).*

HAMKA dalam Tafsir al-Azhar menyebutkan penafsiran ayat ini
bahwa jika didapati seorang istri yang mulai durhaka, sudah tidak patuh
kepada suami atau dikenal dengan istilah nusyiiz "Maka ajarilah mereka."”
Beri mereka nasehat dan petunjuk serta pengajaran, tunjuk ajarilah mereka
dengan baik, sadarkan mereka akan kesalahannya. Suami yang baik akan
dapat menentukan bagaimana cara bersikap yang layak untuk mengajari
istrinya, seorang suami dianjurkan untuk menasehati, pisah tempat tidur.
dan pukulan yang tidak menyakitkan.*

Berdasarkan dari penjelasan ayat di atas, penulis menyimpulkan bahwa
tujuan dan maksud dari langkah-langkah tersebut adalah supaya konflik
yang terjadi dalam rumah tangga tidak berujung pada perceraian. Jika
memang konflik masih ada jalan keluarnnya dan hubungan masih bisa di

pertahankan maka alangkah baiknya tidak menempuh jalan akhir yaitu

bercerai. Karena dampak dari perceraian itu sangat lah buruk, baik itu bagi

'Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung Syaamil Al-
Quran, 2010) hl. 84
2 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 2. (Jakarta: Gema Insani, 2015). him. 1198
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kedua pasangan apalagi terhadap anak. Allah Swt. membenci yang
namanya perceraian, rasulullah Saw. Bersabda yang berbunyi :
GG 4 ) JIAY Gl alallasle gl 252 s ol 5

Artinya: "Sesuatu perbuatan yang halal tetapi dibenci oleh Allah
adalah alak".(H.R. Abu Daud, Ibnu Majah, Al Hakim).*®

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadits yang sudah penulis sajikan di
atas dapat di ambil kesimpulan bahwasannya konflik rumah tangga adalah
suatu perbuatan yang wajar ketika membangun bahtera rumah tangga, hal
itu juga merupakan fitrah yang di berikan kepada manusia, karena setiap
manusia yang hidup di dunia pasti akan mengalami konflik. Dan bagi
pasangan suami-istri dalam agama islam sudah diatur dan diajarkan
dengan jelas cara mengatasi konflik rumah tangga beserta jalan keluarnya,
karena islam memang tidak melarang dalam melakukan perceraian akan

tetapi hal itu adalah perbuatan yang tidak disukai oleh Allah Swit.

*Marsuni Sasaky, Kumpulan Hadistyang Disepakati 4 imam: Abu Daud,Tirmidzi,
Nasa Idan Ibnu Majah (Malang:UIN Malang, Pustaka Azzam, 2006), him. 297.
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H. Metode Penelitian
Menurut Sugiono metode penelitian ini adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
digunakan oleh penulis untuk mencari fakta-fakta dengan menggunakan
prosedur atau langkah-langkah tertentu secara ilmiah  dengan
mengumpulkan dari beberapa sumber dan fakta dilapangan.®* Lalu metode

yang digunakan dalam penulisan ini sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian lapangan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian n
yang menghasilkan data deskreptif berupa kata kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati®> Polit & Beck
menjelaskan bahawa deskriptif kualitatif adalah istilah yang digunakan
dalam Penelitian kualitatif untuk suatu kajian yang bersifat deskriptif.
Jenis Penelitian ini umumnya dipakai dalam fenomenologi sosial.*
Dalam Penelitian ini  berkaitan tentang tahap-tahap konseling

pernikahan untuk mengatasi konflik dalam rumah tangga oleh para

konselor di Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta,2017), him. 13.

%Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2005), him. 4.

**Wiwin Yuliani, IKIP Siliwangi (2018), Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam
Perspektif Bimbingan Dan Konseling, (Journal Quanta, Vol. 2, No. 2) him. 84.
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2. Subjek Dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat untuk mendapatkan
kerangka penelitian. Suharsimi  Arikunto berpendapat bahwa
subjek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi yang
dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti.*’
Menurut Sugiono, Subjek penelitian adalah sumber utama dalam
penelitian yaitu memiliki beberapa data mengenai variable yang
akan diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah sumber informasi
untuk mencari data dan masukan-masukan dalam menghadapi
masalah penelitian atau orang-orang yang dimanfaatkan dalam
memberikan informasi. Teknik pengambilan subjek data dengan
melalui pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap
sebagai orang yang paling mengerti atau mengetahui tentang hal-
hal yang diharapkan penulis.®

Berikut kriteria yang menjadi subjek dalam penelitian skripsi
ini di antaranya yaitu :
1) Kepala Bintal (KaBintal) TNI AU Lanud Adisutjipto

Kepala Bintal TNl AU Lanud Adisutjipto Bapak Wildan

Sya’roni merupakan orang yang bertanggung jawab dalam

proses perkembangan dalam mengelola dan menjalankan

*"Ibid. him. 3

¥Luluk Khoirunnisa, Skripsi (2020). Terapi Dzikir Untuk Meningkatkan K esehatan
Mental Di Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir Yogyakarta (Doctoral Dissertation, Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi).
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instansi Bintal TNl AU Lanud Adisutjipto, di samping itu
Kbintal juga merupakan salah satu konselor yang juga
menangani langsung ketika ada kasus konflik dalam rumah
tangga.
Pengatur Lanud Adisutjipto (Tur Lanud Adi)
Pengatur Lanud Adisutjipto yaitu Bapak Mahfudin Hasbun
sebagai pengatur kegiatan keagamaan yang ada di wilayah TNI
AU Lanud Adisutjipto, Tur Lanud ini juga merangkap sebagai
konselor yang menangani kasus langsung kasus konflik rumah
tangga.
Prajurit pasangan suami istri yang mengalami konflik rumah
tangga
Terdapat sejumlah 10 pasangan prajurit yang mengalami konflik
rumah tangga di Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto. Adapun
dalam dalam pengambilan subjek pasangan suami istri pada
penulisan ini penulis menentukan kriteria sebagai berikut :

a) Warga atau prajurit TNI AU Lanud Adisutjipto

b) Warga atau prajurit TNI AU yang sedang mengalami

kasus atau konflik dalam rumah tangga
c) Bersedia dan transparan dalam memberikan keterangan
serta informasi

d) Menjalani rumah tangga diatas 5 tahun
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Berdasarkan kriteria di atas maka penulis menentukan 2 subjek
dalam penulisan ini yaitu inisial pasangan S dan inisial pasangan
SR sebagai bahan penulisan dilapangan serta rekomendasi dari
konselor langsung.
b. Objek Penelitian
Menurut Sugiyono objek penelitian adalah “suatu atribut atau
sifat atau nilai sari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.** Adapun yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah langkah-langkah konseling pernikahan
untuk mengatasi konflik rumah tangga di Bintal TNI AU Lanud
Adisutjipto Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini akan
diporoleh melalui beberapa teknik pengambilan data, yaitu observasi,
wawancara dan dokumen-dokumen.
a. Observasi
Penelitian ini menggunakan observasi tidak terstruktur yaitu
observasi yang dilakukan tanpa menggunaka guide observasi.
Dengan demikian, pada observasi ini penulis harus mampu secara

pribadi mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati

% Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta,2017), him. 13.
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suatu objek.*® Dalam pengamatan penulis tidak menggunakan
instrument yang telah baku tetapi hanya berupa rambu-rambu
pengamatan. Penulis dapat melakukan pengamatan bebas, mencatat
berbagau hal yang bisa digunakan sebagai data untuk dianalisa dan
menyimpulkan hasil pembahasan.

Pada observasi tidak terstruktur ini digunakan untuk
mengamati  proses  bagaimana  langkah-langkah  konseling
pernikahan untuk mengatasi konflik rumah tangga di Bintal TNI

AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta?

b. Wawancara

Wawancara dalam penulisan ini menggunakan wawancara
bebas terpimpin yang berarti, dengan pertanyaan bebas namun
sesuai dengan data yang diteliti*". Sebelum melakukan wawancara,
penulistelah  menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu yang akan
diajukan kepada informan guna mengetahui obyek penulisan
secara jelas dan terperinci. Sesuai dengan subyek penulisan. Dalam
hal ini penulis melakukan wawancara dengan Bapak Much. Wildan
Sya’roni sebagai kepala bintal (KaBintal) TNI AU Adisutjipto
merangkap sebagai konselor, Bapak Mahfudin Hasbun sebagai

Pengatur Lanud (Tur Lanud) dan merangkap sebagai konselor.

“*Burhan Bungin, Penulisan Kualitatif. (Jakarta:Kencana,2007), him. 120.
“'Lexy J Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2005), him. 187.
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Dengan melakukan proses wawancara kepada konselor secara
langsung dapat memberikan data dan informasi yang valid dan
lengkap karena tau bagaimana proses pelaksanaan metode
bimbingan rohani secara langsung dilapangan, selanjutnya para
prajurit yang mengalami konflik dalam rumah tangga disini penulis
mengambil dua subjek yaitu pasangan inisial M dan S kemudian
pasangan SE dan SR. Dengan menggunakan metode wawancara ini
penulis akan mengetahui bagaimana langkah-langkah konseling
pernikahan untuk mengatasi konflik rumah tangga di Bintal TNI

AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta..

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan dokumen. Data
dokumen dapat berupa gambar dan tulisan.** Dalam hal ini penulis
melakukan  pengumpulan data untuk melengkapi penulisan
termasuk data, profil Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto, serta data
lain yang dibutuhkan untuk kelengkapan data penulisan.

Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan alat
tulis, kamera, dan handphone.

4. Teknik Analisis Data

“2 Uber Silalahi, Metode Penulisan Sosial, (Bandung:Refika Aditama, 2010), hIm.7.
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Analisi data merupakan proses yang dilakukan  untuk

mengorrganisasikan dan mengurutkan data pada pola, katagori dan
satuam uaraian dasar kemudian ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang telah disarankan oleh data.** Dalam
penulisan ini penulis akan menggunakan tiga komponen yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan dan pemusatan
perhatian pada suatu penyederhanaan, pengabstrakan, dan juga
transformasi mengenai data kasa yang muncul dari catatan tertulis
lapangan. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah penulis melakukan
pengumpulan data selanjutnya.**

Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka selanjutnya ialah menyajikan data
yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
untuk menarik kesimpulan serta mengambil tindakan. Tujuan dari
penyajian data adalah utuk memudahkan membaca dan menarik
kesimpulan.®

Dalam penulisan ini langkah kedua yang dilakukan dari

kegiatan analisi data yaitu penyajian data yaitu menyajikan data

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2005), him. 103.

“ Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta,2017), him. 336

** Basrowi dan Suwandi, Memahami Penulisan Kualitatif, (Jakatta: Rineka Cipta, 2008),

him. 209.
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dengan membuat rangkuman temuan penulisan secara sistematis
dan tersusun sehingga dapat disajikan secara terpadu.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah ketiga dan terakhir
dari kegiatan analisi data. Dalam tahap ini berguna untuk
menjawab rumusan masalah yang akan dirumuskan sejak awal dan
didukung oleh bukti atau data yang valid dan konsisten sehingga
data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai kesimpulan yang dapat

di pertanggung jawabkan.“®

“® Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta,2017), him. 345.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa konseling pernikahan
yang diterapkan di Bintal TNI AU Yogyakarta terbukti efektif dalam
mengatasi konflik rumah tangga. Penelitian ini mengevaluasi langkah-
langkah konseling yang meliputi identifikasi masalah, langkah diagnosis,
langkah prognosis, langkah terapi, dan langkah evaluasi, dan menemukan
bahwa setiap tahap memberikan kontribusi signifikan terhadap
penyelesaian masalah yang dihadapi oleh pasangan. Langkah dentifikasi
masalah, yaitu konselor bekerja sama dengan pasangan untuk mengungkap
dan memahami akar konflik yang ada melalui wawancara dengan konseli.
Langkah diagnosis melibatkan analisis mendalam tentang penyebab
konflik, menggunakan berbagai teknik untuk mengevaluasi dinamika
hubungan dan sumber ketegangan. Langkah prognosis, sebagai langkah
berikutnya, memungkinkan konselor untuk memprediksi kemungkinan
hasil dari intervensi yang diusulkan. Langkah terapi mencakup penerapan
berbagai teknik dan strategi yang digunakan oleh konselor untuk
membantu pasangan mengatasi konflik mereka. Penelitian ini menemukan
bahwa terapi yang berfokus pada peningkatan komunikasi, pemecahan
masalah, dan pengelolaan emosi sangat efektif dalam mengurangi
ketegangan dan meningkatkan kualitas hubungan dan yang terakhir.

Langkah evaluasi adalah tahap terakhir di mana konselor dan pasangan
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menilai kemajuan yang telah dicapai dan efektivitas intervensi yang telah

dilakukan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa serangkaian
langkah-langkah  konseling yang terstruktur identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, terapi, dan evaluasi terbukti efektif dalam
penyelesaian konflik rumah tangga. Pasangan yang berpartisipasi dalam
konseling di Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta melaporkan
peningkatan signifikan dalam kualitas hubungan mereka dan penurunan
konflik setelah menjalani proses konseling. Temuan ini menegaskan
pentingnya pendekatan konseling yang sistematis dan metodologis untuk

mencapai hasil yang optimal dalam mengatasi konflik rumah tangga.

. Saran

Berdasarkan uraian tentang “Langkah-langkah pelaksanaan konseling
pernikahan di Bintal Lanud Adisutjipto” penulis merasa bahwa keberadaan
Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto perlu di perhatikan dan di kembangkan.
Melihat banyaknya konflik dalam rumah tangga yang terjadi di
masyarakat, tentunya di kalangan militer TNI AU Lanud Adisutjipto. Oleh
karena itu di perlukan adanya pemberian bantuan oleh keluarga yang
sedang mengalami konflik dalam rumah tangga, di sinilah peran Bintal
TNl AU Lanud Adisutjipto dalam menjalankan fungsinya sebagai

pembinaan mental prajurit angkatan udara.
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Lebih lanjut guna mengembangkan pelaksanaan konseling pernikahan

di Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto, maka penulis ingin memberikan

beberapa saran, antara lain:

1.

Bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam, upaya pengembangan
dalam diri mahasiswa untuk memahami persoalan atau konflik dalam
rumah tangga sangat di harapkan. Karena persoalan tersebut
merupakan persoalan sosial yang sangat butuh perhatian, baik
sekarang atau di masa mendatang.

Bagi Bintal TNI AU Lanud Adisutjipto, agar senantiasa
meningkatkan  kualitas dalam memberikan layanan bimbingan
konseling kepada para prajurit untuk meningkatkan kualitas konselor
dalam memberikan pemahaman pada Kklien terhadap penyelesaian
masalah konflik dalam rumah tangga.

Bagi pembaca skripsi, hendaknya dapat dilakukan penulisan lebih
lanjut terkait dengan berkembangnya kasus konflik dalam rumah
tangga dengan berbagai permasalahan yang ada, tentu di luar dari

permasalahan yang belum bisa di gambarkan dalam skripsi ini.
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